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HUBUNGAN GAYA KEPEMIMPINAN DEMOKRATIS TERHADAP 

MOTIVASI PEGAWAI DI PERPUSTAKAAN BALAI WILAYAH SUNGAI 

NUSA TENGGARA I 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Gaya Kepemimpinan Kepala 

Perpustakaan di Perpustakaan khusus di Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa 

Tenggara I. Masalah yang menjadi kajian dalam penelitian ini yaitu Bagaimana  

Gaya Kepemimpinan  yang di terapkan oleh Kepala Perpustakaan Balai Wilayah 

Sungai Nusa Tenggara I.Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan metode kualitatif deskritif di mana data di 

kumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi yang penulis 

lakukan di Perpustakaan khusus di Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa 

Tenggara I. Teori yang di gunakan dalam penelitian ini adalah gaya 

kepemimpinan berdasarkan Adi Robith dan Lati, teori tersebut yaitu otokratis, 

demokratis, kendali bebas. Untuk melakukan proses analisis data menggunakan 3 

objek pengamatan. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Dari hasil penelitian 

yang sudah dilakukan penulis dapat menarik kesimpulan bahwa gaya 

kepemimpinan yang diaplikasikan oleh Kepala Perpustakaan Balai Wilayah 

Sungai Nusa Tenggara I adalah gaya kepemimpinan demokratis. Penulis 

mengambil kesimpulan ini setelah menganalisis 3 objek pengamatan, dimana gaya 

kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Perpustakaan Balai Wilayah Sungai 

Nusa Tenggara Iyaitu: komunikasi, pengawasan kerja, pengarahan, dan 

pengambilan keputusan, dari keempat hal tersebut, Kepala Perpustakaan Balai 

Wilayah Sungai Nusa Tenggara I selalu melibatkan staffnya dalam setiap 

keputusan yang diambil dengan tujuan untuk bertukar pikiran satu sama lain baik 

dalam hal menyelesaikan pekerjaan maupun dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang terjadi di Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 

I. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang di 

terapkanKepala Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara Iyaitu 

menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. 

Kata kunci : demokratis, gaya kepemimpinan,motivasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Gaya kepemimpinan adalah metode yang diterapkan oleh seorang pemimpin 

untuk mempengaruhi perilaku bawahannya. Tujuan dari gaya kepemimpinan ini 

adalah untuk membimbing dan memotivasi karyawan, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin memiliki 

dampak besar terhadap kinerja karyawan atau bawahannya. Pemimpin harus dapat 

memilih gaya kepemimpinan yang benar dan tepat untuk dapat mencapai tujuan 

dari organisasi maupun tujuan secara personal. Kebalikannya,bilagaya 

kepemimpinan yang diseleksi salah serta tidak cocok dengan suasana yang 

terdapat hinggahendak bisa menyebabkan sulitnya mengapai tujuan dari 

organisasi. 

Menurut (Waedoloh et al., 2022) Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 

yang diguanakan pimpinan untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi 

tercapai. Sedangkan menurut (Tampubolon, 2022)gaya kepemimpinan 

mencerminkan sikap atau perilaku seorang pemimpin dalam menjalankan 

tugasnya, yaitu mempengaruhi bawahannya agar bekerja lebih efektif untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Gaya kepemimpinan tiap individu 

berbeda-beda, karena setiap pemimpin memiliki sifat, karakter, dan situasi yang 

unik. Bahkan jika dua pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang sama, cara 

mereka menerapkannya bisa berbeda. 
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Kehadiran seorang pemimpin di dalam organisasi, perusahaan, atau lembaga 

sangatlah penting, termasuk di organisasi perpustakaan yang berfungsi sebagai 

pusat informasi dan penyedia koleksi bahan bacaan.Pemimpin harus mampu 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dan pengunjung perpustakaan.Oleh 

karena itu, seorang pemimpin harus dapat memimpin stafnya dengan efektif serta 

memberikan contoh yang baik bagi mereka. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh seorang pemimpin akan dapat 

memberikan pengaruh terhadap pola hubungan yang terjadi antara seorang 

pemimpin dengan bawahan, gaya kepemimpinan yang digunkana akan dapat 

menyebabkan karyawan atau bawahannya merasa senang atau tidak senang 

bekerja di bawah kepemimpinannya, untuk itulah dalam organisasi selalu di 

lakukan perencanaan pengolahan Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 

mendapatkan orang yang tepat untuk jabatan yang tepat. Seorang pemimpin dalam 

organisasi harus dapat menciptakan integrasi yang serasi dengan para bawahannya 

termasuk juga dalam membina kerja sama, meberikan pengarahan dan 

meningkatkan semangat kerja sehingga dapat tercapai tujuan kerja dari organisasi. 

Apabila seorang kepala perpustakaan menggunakan gaya kepemimpinan yang 

cocok dengan keadaan perpustakaan yang dipimpinnya, pustakawan akan merasa 

lebih termotivasi dalam pekerjaan mereka. Sebaliknya, penerapan gaya 

kepemimpinan yang tidak sesuai dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan 

pustakawan, yang akhirnya mengakibatkan penurunan motivasi kerja mereka. 

Gaya kepemimpinan yang efektif dan motivasi dari seorang pemimpin sangat 
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penting, karena kesuksesan suatu organisasi sering kali bergantung pada gaya 

kepemimpinan yang diterapkan untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 

perppustakaan BAB I Pasal 1 mencantumkan pengertian perpustakaan 

yaitu,“Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, 

dan/atau karya rekam secara professional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi 

para pemustaka”. Perpustakaan adalah sebuah institusi yang melayani kepentingan 

publik dan berfungsi sebagai salah satu pusat informasi.Tugasnya meliputi 

pengumpulan, pengelolaan, dan penyajian bahan pustaka agar dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna secara optimal dan efisien. 

Perpustakaan khusussebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang perppustakaan BAB I Pasal 7 

yaitu “Perpustakaan yang di peruntukkan secara terbatas bagi pemustaka di 

lingkungan lembaga pemerintah, lembaga masyarakat, lembaga pendidikan 

keagamaan, rumah ibadah, atau organisasi lain”.Perpustakaan khusus merupakan 

salah satu jenis perpustakaan yang sengaja dibentuk oleh lembaga atau 

Perusahaan untuk keperluan organisasinya, pemustaka, dan Masyarakat dari ruang 

lingkup yang ditujukan. 

Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I adalah salah satu 

perpustakaan yang tergolong ke dalam jenis perpustakaan khusus.Perpustakaan 

Khususdidirikan dengan tujuan untuk dapat mendukung visimisi dan sebagai 

pusat informasi khusus dari lembaga-lembaga yang memiliki perpustakaan khusus 
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tersebut.Dari pemaparan tersebut penulis teratrik untuk melakukan 

penelitianmengenaigaya kepemimpinan seperti apa yang dipakai oleh Kepala 

Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I.Adapun judul yang penulis 

gunakan dalam karya tulis ilmiah ini yaitu “Hubungan Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Terhadap Motivasi Kerja Pegawai di Perpustakaan Balai Wilayah 

Sungai Nusa Tenggara I”. 

1.2.Rumus Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:BagaimanaGaya Kepemimpinanyang di terapkan 

oleh Kepala Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumus masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahuigaya kepemimpinan yang di terapkan oleh Kepala 

Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat merangsang peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut tentang hal-hal yang terkait dengan gaya 

kepemimpinan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi instansi hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi yang bermanfaat serta dapat dijadikan bahan pustaka bagi 
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Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara I, dan sebagai bahan 

pertimbangan kepala perpustakaan untuk menerapkangayakepemimpinan 

sehingga dapat meningkatkan kinerja dari bawahannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan diatas, maka 

dapat di simpulkan bahwa: 

1. Gaya kepemimpinanmeruapakan suatu perwujudan tingkah laku seorang 

pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis adalah pendekatan di mana seorang 

pemimpin memotivasi bawahannya untuk melakukan tindakan tertentu, 

sambil mendorong mereka untuk mengembangkan inovasi dan kreativitas. 

Pemimpin dengan gaya ini juga terbuka terhadap pendapat, saran, dan kritik 

dari orang lain. 

3. Kinerja karyawan menggambarkan hasil dari pekerjaan yang dilakukan, baik 

secara individu maupun kelompok, sesuai dengan aturan, kewenangan, serta 

etika dan moral yang berlaku. 

4. Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh Kepala Perpustakaan Balai 

Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 adalah gaya kepemimpinan demokratis. 

Hal tersebut dapat dilihat dari ketiga indikator tersebut, Kepala Perpustakaan 

Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 menerapkan ketiga indikator tersebut 

di dalam kepemimpinannya 

5. Pegawai yang ada di Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 

memiliki kinerja yang baik di bawah kepemimpinan kepala perpustakaan 
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Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 yang menggunakan gaya 

kepemimpinan demokratis. 

5.2. Saran 

Dari penelitian yang sudah penulis lakukan, penulis memiliki beberapa 

saran untuk kepala dan staf Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 

serta untuk peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan. Adapun saran-saran tersebut 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan agar kepala Perpustakaan Balai Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1 

terus mempertahankan dan meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan 

demokratisnya. Ini meliputi aspek pengambilan keputusan, penghargaan 

terhadap potensi pegawai, serta keterbukaan terhadap kritik, saran, dan 

pendapat dari staf. Selain itu, diharapkan juga agar beliau dapat memperbaiki 

kerja sama antara staf secara lebih efektif. 

2. Diharapkan kepala perpustakaan dan para staf yang ada di perpustakaan Balai 

Wilayah Sungai Nusa Tenggara 1dapat menjalin kerja sama yang saling 

mendukung untuk tercapainya tujuan dari perpustakaan Balai Wilayah Sungai 

Nusa Tenggara 1. 

3. Peneliti berikutnya diharapkan dapat melanjutkan dan memperluas penelitian 

ini dengan memasukkan indikator-indikator tambahan, sehingga pemahaman 

tentang gaya kepemimpinan demokratis bisa semakin mendalam. 

 

 


